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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang

Olahraga memberikan kontribusi yang sangat besgr imasyarakat, baik
bagi kesehatan, = pencapaian prestasi, maupun peatang taraf hidup dan
kesenjangan social. Semua itu tergantung kepadapsetang yang menetapkan
tujuan untuk berolahraga dalam kehidupannya.

Olahraga menurut para ahli merupakan suatu berggkatan jasmani yang
terdapat di dalam permainan, perlombaan dan kegiatgensif dalam rangka
memperoleh relevansi kemenangan dan prestasi maksifendapat tersebut,
menegaskan bahwa olahraga selain dapat memberdsehdtan bagi pelaku, juga
dapat memberikan prestasi bagi atlet yang bersimggngguh dalam kegiatan
tersebut. Olahraga juga merupakan sebuah usahantpemisi hidup dan cita-cita
bangsa, yang berfungsi sebagai sebuah alat dalampen@hankan hidup, dan
meningkatkan kualitas hidup seseorang.

Fakta umum di lapangan kerap kali ditemukan, bati@lam program latihan
pada tiap cabang olahraga masih terfokus pada pd#raygyan aspek kemampuan
fisik dan teknik saja, sementara pembinaan damdatketerampilan psikologis masih
sangat terabaikan. Hal ini serupa dengan yang igemaldmi selama mengikuti

pelatihan olahraga cabang beladiri Tae Kwon Do.
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Pelatih cenderung sama sekali tidak pernah mendrenkateri pelatihan
mental, pelatih terkesan acuh pada masalah inidisoaktual menunjukkan bahwa
sebenarnya ada kesenjangan antara konsep teomsigard kondisi praktis di
lapangan. Proses pelatihan di lapangan menunjukiedmva pembinaan prestasi
olahraga saat ini terutama di klub, sekolah ataappendidikan dan pelatihan masih
sangat mengkhususkan pada pembinaan aspek telgik dan taktik, sementara
pembinaan dan latihan keterampilan psikologis masdimgat terbatas bahkan
terabaikan.

Dalam pertandingan beladiri untuk mencapai prestasisimal harus didasari
oleh penguasaan teknik dasar yang baik, dan sikaptainyang prima, Harsono
(1988: 100) mengatakan bahwa:

Ada empat aspek latihan yang perlu diperhatikandiitih secara seksama

oleh atlet, yaitu: (1) latihan fisik, (2) latihaeknik, (3) latihan taktik, dan (4)
latihan mental. Keempat aspek saling berkaitan satoa lain dan merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Tugasarsg pelatih adalah
mengembangkan faktor-faktor tersebut secara maksima

Kebutuhan mental pada setiap atlet sangatlah dikaihy karena merupakan
faktor penunjang keberhasilan pencapaian prestassimal. Hal ini harus dilakukan
sejak dari persiapan awal periodisasi latihan yemgusun secara sistematis yang
diberikan kepada para atlet. Sehingga seluruh kgmuam jiwanya baik akal,
kemauan dan perasaannya siap menghadapi tugasytagssi segala kemungkinan.
Kualitas mental pemain yang kurang sportif, kurgegcaya diri, lemah dan kurang

kreatif dalam mengembangkan metode yang menduktosgep peningkatan mental



secara mandiri adalah sebuah ketertinggalan. Odeénk itu, perlu diperkenalkan
metode pelatihan mental pada atlet.

Setiap atlet akan dihadapkan pada situasi psikalegiperti adanya “harapan
untuk sukses” dan “ketakutan akan kegagalan” déagsnya. Melalui pelatihan
mental “ketakutan akan kegagalan” yang dihadapt athpat diperkecil, dan akibat-
akibat negatif yang akan timbul juga diharapkaratiapudah diatasi.

Pelatihan mental menekankan pada pengembangararkgitan dan teknik
psikologis, seperti: mengelola kecemasan, imajinggnetapan target/tujuan,
konsentrasi, berbicara kepada diri sendiglfttalk), menghentikan pemikiran yang
keliru, mengatur kegiatan rutinitas dan kepercaydan (Williams, Jean, et, el
(psikologi kepelatinar?007: 148)). Pelatihan ini perlu diberikan agaetatlapat
mempertahankan prestasi walau dalam keadaan keadaasi pertandingan yang
penuh dengan ketegangan.

Menurut Sukandar (penanaman mental untuk Taekwond@009),
menyebutkan bahwa “tiap cabang olahraga kebutuhantainitu sama besarnya
seperti kebutuhan teknik, taktik, maupun stratemngy harus dimiliki setiap atlet
dalam pencapaian prestasi, terlebih kepada atdtedit yang setidaknya mempunyai
hasil prestasi cukup yang telah diraihnya”.

Apabila kebutuhan mental pada masing-masing atldals terpenuhi, atlet
secara otomatis akan mendapatkan ritme permainag déharapkan dan hasil

prestasi terbaik akan di raihnya secara maksimagkat kecemasan dalam diri atlet



dapat diminimalisir. Perasaan penyesalan yang tibrletika atlet kalah pun dalam
suatu pertandingan segera teratasi, karena atletpmanelewati keadaan yang
sebenarnya yang tidak ia harapkan. Begitupun ketdtlet memenangkan
pertandingan sesuai dengan apa yang diharapkaratjet, akan menjadikan
kemenangannya sebagai sebuah bekal dan acuan dapak memberikan prestasi
yang lebih baik dari yang telah diraihnya.

Mengacu pada kondisi tersebut, ternyata masih apgéatin yang belum
menyadari pengaruh latihan mental pada atlet bmgan Padahal untuk
meningkatkan prestasi atlet tentu harus memilikntaleyang tangguh, sehingga atlet
dapat berlatih dan bertanding dengan penuh semapgath dedikasi, pantang
menyerah, dan tidak mudah terganggu oleh masalahtatanon-teknis atau masalah
pribadi yang dialaminya. Oleh karena itu, latihaantal perlu diberikan agar atlet
memiliki mental tangguh dalam pencapaian prestascak, atau prestasi yang lebih
baik dari sebelumnya.

Dalam penelitian ini, penulis tertarik meneliti lwigan antaraelf-talk dan
kepercayaan diri dengan prestasi atlet Tae KwonKaoena penulis beranggapan
betapa erat kaitannya hubungan antseH-talk dan kepercayaan diri yang tinggi
ataupun kepercayaan diri yang lemah bahkan kepeicagiri yang berlebihafover
confidencefengan hasil prestasi masing-masing atlet.

Program latihan keterampilan psikologis merupakarpg@duan dari berbagai

metode latihan keterampilan psikologis sepertih&ati rileksasi, imajeri mental,



konsentrasi, penetapan tujuanm daelf-talk (Hidayat, 2010: 34). Self-talk
merupakan sebuah teknik kognitif yang melibatkativaki proses mental untuk
merubah atau mempengaruhi pola-pola berpikir. $esaderhanaelf-talk adalah
berbicara pada dirinya senditself-talk dikelompokkan menjadself-talk positif,
negatif, dan netral.

Self-talkmenjadi salah satu metode yang harus dilatinkamadeepara atlet
dalam mencapai prestasi yang tertinggi. Alasanrdgaaadalalself-talk mengajari
seseorang untuk selalu waspada dan berpikiran ifpdsithadap diri sendiri.

Pernyataan ini didukung oleh Zinseser (dikutip ¢tadayat, 2010: 35) bahwa:

Self-talkmenunjukkan hubungan positif dengan peningkataerayaan diri
atlet baik secara langsung maupun tidak langsurepingkatkan harga diri
kearah yang lebih positif, meningkatkan konsentmagingurangi kecemasan dan
pada akhirnya meningkatkan penampilannya.

Self-talkdapat pula digunakan sebagai sebuah strategi aménhotivasi atlet
(Hardy,dkk,. 2001), meningkatkan kepercayaan daingin & Hebert, 1999). Ketika
seorang atlet sudah mulai ragu dengan penampiladayamulai mengatakan hal-hal
yang negatif berkaitan dengan diri dan kemampuamyd, maka kemampuan
potensial atlet tersebut dengan sendirinya akakubemng. Efeknya, kepercayaan diri
dan motivasi akan menurun, keraguan serta kecenmasaimgkat, sehingga tidak
terwujudnya prestasi puncak yang diharapkan, athkdn dengan kata lain atlet

tersebut gagal dalam meraih prestasi sesuai ddragapannya.



Tae Kwon Do merupakan cabang olahraga beladirirapgan yang semua
keputusannya dipikirkan, dibuat, dan dihasilkanhogendiri ketika dalam arena
pertandingan dan mempunyai karakter yang sangais kéimana untuk mencetak
poinnya membutuhkan kerja keras individu sendimptabantuan orang lain..Maka
olahraga ini memerlukan tingkat kepercayaan dingyanggi dalam mencetak poin.
Tingkat kepercayaan diri atlet yang tinggi dengabush usaha pengontrolan diri
yang baik akan menghasilkan penampilan terbaikngatthp event.

Percaya diri menimbulkan rasa aman, yang tampak pda@p dan tingkah
laku atlet, misalnya atlet akan lebih tenang, tidakdah bimbang/ragu, tidak mudah
gugup, tegas dan sebagainya. Percaya diri akan gugaly emosi yang positif.
Ketika atlet merasa percaya diri atlet cenderumgrig dan rileks dibawah tekanan
juga akan merasa bebas untuk fokus pada tugas diagapi, dan ketika atlet
merasa kurang percaya diri atlet cenderung merassag dan tidak tahu tentang
bagaimana melakukan sesuatu dengan baik. Percayaakhn memfasilitasi
konsentrasi atlet. Seseorang yang kurang percayab@isanya mempersiapkan
dirinya lebih rendah dari kemampuan sebenarnyaarhak ini berakibat atlet tidak
dapat mencapai prestasi maksimal.

Kebutuhan atlet dalam memotivasi dirinya agar déeaprestasi dalam tiap
penampilannya sangatlah dibutuhkan.Karena prestasipakan sebuah hasil yang
diharapkan atau merupakan sebuah pencapajaal) (dari tujuan yang telah

ditetapkan getting, hal ini sering dikenal dengan istildgoal- setting”. Dengan



adanya penetapayoal-settingdalam diri masing-masing atlet, diharapkan adbtH
termotivasi akan terwujud prestasi maksimal dal@ap fpertandingannyaGoal-
setting dapat dijadikan sebagai pemicu/penyemangat alatrdmeraih prestasinya.

Menurut Fernald (dikutip dari Luxori, 2005) banyiktor-faktor yang dapat
mempengaruhi motivasi berprestasi individu, salaiurs/a adalah apabila individu
percaya bahwa dirinya mampu untuk melakukan sesusla individu akan lebih
termotivasi untuk mendapat prestasi gemilang dipefertandingan. Selain itu
percaya diri dapat membuat individu untuk dapatime#ak, sehingga ia merasa
mampu dalam mengambil keputusan dan menentukamapilyang tepat, akurat,
efisien dan efektif sesuai dengan kemampuannyacalerdiri akan membuat
individu menjadi lebih mampu dalam memotivasi untolengembangkan dan
memperbaiki diri serta melakukan berbagai inovseiingga prestasi terbaik yang ia
harapkan akanterwujud.

Penelitian ini berjudul “Hubungan Antar8elf-talk dan Kepercayaan diri
dengan Prestasi Atlet Tae Kwon Do unit CTC-Kartlaa Bandung”. Penelitian ini
diharapkan dapat dilakukan sepenuhnya guna mengdtabhungan atau keterkaitan
antaraself-talk dan kepercayaan diri dengan hasil atau prestasti @dlam proses

latihan sebagai penunjang performa atlet diarena.

B. Masalah Pendlitian



Bertitik tolak pada latar belakang masalah, penmgn mengetahui seberapa
besar hubungan antaself-talkdan kepercayaan diri dengan prestasi atlet Tae Kwon
Do unit Ctc-Kartika. Dengan demikian, penulis measkan masalah ini sebagai

berikut :

1. Seberapa besar hubungseif-talkdengan prestasi atlet Taekwondo.

2. Seberapa besar hubungan kepercayaan diri dengatagpratiet Taekwondo.

C. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan masalah yang penulis rumuskan, mjalka tpenelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar hubungalfrtalk dengan prestasi atlet
Taekwondo.
2. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan keperncaljp@adengan prestasi

atlet Taekwondo.

D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini dapat digunakan dengan mengambilfa@ardari hasil yang
telah dicapai. Adapun manfaat penelitian terseflaladn sebagai berikut :
1. Manfaat secara teoritis

a. Dapat digunakan sebagai informasi dan masukgnpaaa pelatih dalam

pemberian pelatihan mentadelf-talk dan kepercayaan diri agar



terwujudnya hasil (prestasi) gemilang sesuai dengamg diharapkan
terhadap atlet binaannya.

b. Sebagai bahan masukan bagi dunia kepelatihanaglahtterutama yang
hubungannya mengenai pelatihan dan penerapan mkeparcayaan diri
dengan hasil (prestasinya).

c. Menjadi bahan reverensi bagi yang akan melakukarelp@an terutama
dibidang psikologi kepelatihan olahraga yang pesl@dsmnnya ada
hubungan dengan penelitian ini.

2. Manfaat secara praktis

a. Dapat diajukan sebagai rekomendasi bagi pihak \=erepentingan,
terutama bagi para pelatih cabang olahraga bel@deiKwon Do dalam
melaksanakan tugasnya sebagai pelatih.

b. Diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapanhingkatkan
prestasi pada tiap atlet binaannya.

c. Dapat dijadikan sebagai pengetahuan dalam prosegepdangan

pelatihan psikologi, pada masing-masing individu.

E. Batasan Pendlitian
Agar masalah penelitian ini lebih terarah maka psnperlu membatasi
masalah yang akan diteliti, pembatasan penelitiatah sebagai berikut:

1. Penelitian ini lebih merupakan penelitian deskfigihadap atlet Tae Kwon Do.
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2. Penelitian dilakukan hanya pada atlet Tae Kwon Bio@TC-Kartika.

3. Populasi terdiri dari atlet Tae Kwon Do unit CTC+Klea, dengan sampel atlet
Tae Kwon Do unit CTC-Kartika.

4. Sampel dikhususkan hanya dari tingkat junior sardpagan senior putra/putri.

5. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu mengganalangket untuk variabel

X, dan observasi untuk varabel Y.

T

. Definisi Operasional

Pada poin ini dijelaskan definisi istilah yang digkan menjadi suatu
kerangka acuan peristilahan dalam penelitian iefifdsi operasional yang dimaksud
adalah sebagai berikut:

1. Hubungan. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Ind@)elsubungan adalah

suatu keterkaitan, bersambungan, ataupun berangkai.

2. Self-talk.Menurut Kaori (dalam artikemenguiji efektivitas self-talk009) adalah
sebuah fenomena multidimensi yang berkaitan dewgeralisasi yang dilakukan
oleh atlet yang ditunjukkan pada diri mereka sendir
Menurut Hidayat (2010: 34) “self-talk diartikan sgai apa yang dikatakan oleh
atlet terhadap dirinya sendiri baik secara implisiaupun eksplisit untuk
memikirkan yang lebih tepat tentang tindakan damap®ilannya secara
langsung dalam merespon pemikiran send8€lf-talk merupakan sebuah teknik
kognitif yang melibatkan aktivasi proses mental uknt merubah atau

mempengaruhi pola-pola berpikir seseorang.
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Self-talk,menurut (Zinseser dkk.(2001), dikutip dari Jurnapklatihan Olahraga
35:2010)) menemukan bahvezlf-talkmenunjukkan hubungan positif dengan
peningkatan kepercayaan diri atlet baik secaraslamg maupun tidak langsung,
meningkatkan harga diri, konsep diri kearah yarghlgositif, meningkatkan
konsentrasi, mengurangi kecemasan, dan pada a&hirmeningkatkan
penampilannya.

. Kepercayaan diri. Menurut para ahli, dalam pengertian teori kepercayaan diri
adalah kondisi mental atau psikologis seseorangmarth individu dapat
mengevaluasi keseluruhan dari dirinya sehingga neenkeyakinan kuat pada
kemampuan dirinya untuk melakukan tindakan dalamaoaeai berbagai tujuan
di dalam hidupnya. Kepercayaan diri dalam olahrag@dah pasti menjadi salah
satu faktor penentu suksesnya seorang atlet. Mabdkng atau kurangnya rasa
percaya diri terhadap kemampuan sendiri akan mévatikan atlet akan tampil
dibawah kemampuannya. Karena itu sesungguhnyatialidét perlu merasa ragu
akankemampuannya sepanjang ia sudah berlatih ssgagguh- sungguh dan
memadai pengalaman bertandingnya.

Kepercayaan diri. Menurut Hornby 1987 yang dikukipsdarta, (2010: 92)
kepercayaan diri adalah rasa percaya terhadap kpusematau kesanggupan diri
untuk mencapai prestasi tertentu.

. Prestasi. Menurut Sumoprawiro (dikutip dari artipeéstasi olahraga Indonesia:

2009) dalam jurnal ilmiah olahraga Prestasi diartilsebagai pencapaian akhir
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yang memuaskan oleh seseorang atau tim, berdasdgkget awal yang
dibebankan. kata olahraga mengandung makna segglatdn yang sistematis
untuk mendorong, membina, serta mengembangkan gpgésmani, rohani, dan
social dan biasanya berorientasi terhadap pencapprastasi. Jadi dapat
disimpulkan bahwa prestasi olahraga adalah suatcapaian akhir yang
memuaskan berdasarkan target awal tim atau adlleimdingkup dunia olahraga.
Prestasi. Secara umum prestasi adalah suatu keauksesar yang dicapai atlet
dalam menjuarai suatu kompetisi, memecahkan rekaremenangkan
pertandingan.

. Atlet (sering pula dieja sebagai atlit; dari bah&saani: athlos yang berarti
"kontes™), menurut Wikipedia Indonesia adalah orgagg ikut serta dalam suatu
kompetisi olahraga kompetitif.

. . Tae kwon do. Dalam Wirakrama 74 Tae kwon do merapageni bela diri
modern, yang dicirikan oleh itu cepat, tinggi dandangan berputar. Ada
beberapa interpretasi dari nama taekwondo. Taekwa@®miding diterjemahkan
sebagai 'cara tangan dan kaki'. Definisi dari ndiaekwondo adalahyaitu :Tae =
‘'untuk menyerang atau blok dengan kaki' atau ‘noareg, itu juga berarti
'melompat’. K'won = 'Fist’, 'menyerang atau membld&ngan tangan'. Do = cara
atau seni. Taekwondo berarti: "Seni Menendang danimju" atau "seni tempur
bersenjata”. Para olahraga telah didirikan di Kat@a merupakan salah satu seni

bela diri modern yang populer.
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G.Asums Dasar

Anggapan dasar merupakan suatu pendapat yangdigkgini kebenarannya
dan telah dijadikan titik tolak penelitian dalam mexahkan masalah Menurut
Arikunto (2006: 65) menerangkan bahwa “anggaparardasau postulat adalah
sebuabh titik tolak pemikiran yang kebenarannyaidiz oleh penyelidik”.

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengemukakabungan antaraelf-talk
dan kepercayaan diri dengan prestasi atlet Tae Kwan Karena penulis
beranggapan betapa erat kaitannya hubungan asHtalk dan kepercayaan diri
yang tinggi ataupun kepercayaan diri yang lemahk&ahkepercayaan yang
berlebihan(over convidancejlengan prestasi yang diraih seorang atlet.

Self-talk yang dapat diartikan sebagai sebuah dorongan aag Yebih
dikenal dengan sebuah bentuk motivasi intrinsikatlapemberikan dampak positif
terhadap hasil atau pencapaian dari target seaitéatg

Self-talk sangat memberikan pengaruh positif pada diri sen8elf-talk
menjadi salah satu metode yang harus dilatihkaada@para atlet dalam mencapai
prestasi yang tertinggi. Alasan dasarnya adakdhtalk mengajari seseorang untuk
selalu waspada dan berpikiran positif terhadapsgindiri. Zinseser (Hidayat, 2010:
35) bahwa Self-talkmenunjukkan hubungan positif dengan peningkataerkayaan

diri atlet baik secara langsung maupun tidak langsumeningkatkan harga diri
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kearah yang lebih positif, meningkatkan konsentrasngurangi kecemasan, dan
pada akhirnya meningkatkan penampilannya”.

Pendapat tersebut memperkuat manfaatsgdiitalkterhadap berbagai aspek,
baik terhadap tingkat kepercayaan diri seseoraran &demampuannya, terhadap
gerak mmotoriknya, juga terhadap hasil akhir ataestasi. Seperti yang
diungkapkan (Hidayat, 2010: 35) “dengan penggunsalfirtalk dari mulai sesi
latihan sampai akhir pertandingan akan memberikangg@uh positif terhadap
peningkatan kepercayaan diri, menurunkan tingkaek®san, dan meningkatkan
penampilan motorik dalam beragam cabang olahraga”.

Keterkaitan hubungan antasalf-talk dan kepercayaan diri sangat signifikan,
aspek ini dapat dikatakan sebagai salah satu pemyirgkan tercapainya prestasi
atlet. Besar atau kurangnya kepercayaan diri sesgdyerdampak akan keberhasilan
seseorang, kurangnya kepercayaan diri atlet meampagenghambat dalam
pencapaian prestasi maksimal, karena dalam kosdpgerti ini atlet mudah untuk
putus asa, atlet kurang percaya akan kemampuanetfka kmengalami sedikit
kegagalan, dan apabila seorang atlet dituntut uberprestasi lebih tinggi dalam
keadaan seperti ini, atlet akan mudah mengalamstasu Hornby (1987)
mengemukakan bahwa “percaya diri berarti rasa parterhadap kemampuan atau
kesanggupan diri untuk mencapai prestasi terterfalah satu modal utama dan
syarat mutlak untuk mencapai prestasi olahraga ygemilang adalah memiliki

percaya dir(self-confidencatau confidence in one self).
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Dari uraian tersebut, peneliti beranggapan bahwaarbga hubungan
pelatihan mental antara self-talk dan kepercayadnddngan prestasi atlet Tae

Kwon Do.

H.Hipotesis

Anggapan dasar merupakan dasar pemikiran yang ngkimikan Kkita
mengadakan penelitian tentang permasalahn yang dieengkat, maka hipotesis
menurut Arikunto (2006: 25) merupakan kebenaranesgana yang ditemukan oleh
peneliti, tetapi masih harus dibuktikan, ditesuatbuji kebenarannya. Berdasarkan
kerangka berfikir yang diuraikan maka hipotesisgypanulis ajukan adalah:
1. Terdapat hubungan antaedf-talkdengan prestasi atlet Tae Kwon Do.

2. Terdapat hubungan antara kepercayaan diri dgmgatasi atlet Tae Kwon Do.

I. Lokas dan Sampel Pendlitian

Penulis bermaksud melaksanakan penelitian di ufiC (Kartika yang
berpusat di GOR KONI Kota Bandung Jl.Jakarta, 4023&bagaimana pernah
disinggung sebelumnya, bahwa penulis berprofesagabatlet Tae Kwon Do unit
CTC-Kartika, sehingga proses perizinan dan prosetakpanaan penelitian
diharapkan akan memudahkan penulis. Begitu pulssdgi waktu dan jarak tempuh
yang juga mempengaruhi biaya penelitian yang dipiadanulis diharapkan akan

lebih efektif dan efisien.

16



Untuk menyusun sampai dengan menganalisis dataggghimendapatkan
gambaran yang sesuai dengan apa yang diharapkam ga&nelitian ini diperlukan
sumber data. Yang pada umumnya sumber data dalasht@en disebut populasi dan
sampel penelitian.

Populasi menurut Arikunto (2006: 130) adalah kesdlan subjek
penelitian.Apabila seseorang ingin meneliti semlieamen yang ada dalam wilayah
penelitian maka penelitiannya merupakan sekelongudfek yang diperlukan oleh
peneliti.

Populasi merupakan kelompok yang lebih besar dimgreneliti
digeneralisasikan. Pada hakikatnya, penelitianberlaku bagi seluruh atlet dalam
cabang olahraga beladiri Tae kwon Do.Akan tetegay @enelitian ini lebih terfokus,
populasi dari penelitian ini hanya dilakukan diasabkatu unit Tae Kwon Do di Kota
Bandung yakni unit CTC-Kartika.

Sampel penelitian menurut Arikunto (2006: 131) i@ hanya akan meneliti
sebagian dari populasi, maka penelitian terselaébdit penelitian sampel. Sampel
adalah sebagian atau wakil populasi yang dit€lampel dalam penelitian ini adalah
atlet Tae Kwon Do CTC-Kartika junior dan seniormadputri dimulai dari sabuk biru
sampai dengan sabuk hitam.

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel dengara purposive

sampling atau sampel bertujuan. Penulis menganabd mi karena penulis hanya
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ingin meneliti atlet Tae Kwon Do junior dan seny@ng sering mengikuti kejuaraan

dari mulai sabuk biru sampai dengan sabuk hitammsspanyak 15 orang.

J. Metode Penelitian

Dalam suatu penelitian diperlukan suatu alat untmlengumpulkan
data.Untuk menghasilkan data dalam penulisan @langutnya penulis menggunakan
alat pengumpul data. Instrument penelitian ini baeg untuk mengukur dan
menghasilkan data yang akan diukur oleh peneliti.

Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat menojkan bahwa
instrument penelitian adalah suatu alat atau fasilyang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data agar mencapai hasil yang lelikh ba

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah Batsinoneksperimen
(penelitian setelah terjadi fakta. Purwanto (20@81) mengemukakan bahwa:
“penelitian di mana variabel yang hendak diteliarfabel terikat) telah ada pada saat
penelitian dilakukan”.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif “Bitan yang hanya
melibatkan hubungan satu variabel pada satu kelkmpanpa menghubungkan
dengan variabel lain atau membandingkan dengamipelk lain” (Purwanto, 2007:
177).

Instrument pengumpulan data yang akan digunakaandalenelitian ini

adalah metode angket. Arikunto (2006: 151) “Angitstu questioner yaitu sejumlah

18



pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperaddrmasi dari responden
dalam arti laporan tentang pribadinya, atau halyeg ia ketahui. Sedangkan
variabel, dalam penelitian menurut Arikunto (2008:8) merupakan suatu objek
penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatiaats penelitian. Karena penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif, maka desaimghb@an ini dapat berbentuk
multivariate.Purwanto (2007: 178) menjelaskan bahulaungan multivariate adalah
hubungan antara dua atau lebih variabel bebas desadia variabel terikat.
Terdapat dua variabel bebas dalam penelitianyatkni self-talk (X1), dan

kepercayaan diri (X2). Sedangkan variabel terikdah penelitian ini yakni prestasi

atlet ().
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